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ABRSTRAR
Feaplitian mangenai  stabilitas aedisan kit radicfarmasi
knesium—3%m fiktnt dan metilendi: foasfonat tel ahk celeani
laksanakan di laboratoriom Pusat FPraodul:si FRadicisotop BATSM.
gda waummya kit radicfarmasi menoandung sejuml abh redukbor vano

=

Ffumosi untul mereduksd To-%39m (wvalsnsi +7) kebhentuk  Te=%99n
alensi rendahl  +4] untul:  membentok senvawa bertanda, Untulk
rdapathan sediaan vang memenuhi  perayaratan dibutuhban  kadar
duktor yang cptimal. #8pabila kadar reduktocr berburang/habis
mentubkan senyawa bertanda pastil tidak shan berha=il.
Fenyimparnan sedizan  dapat mempergarubhi kudlitas ss=diaan
dicafarmasi, arena terjadi degradasi reduokitor. Dari hza=sil
sentuan kadar 9n+2 dalam kit fitat, diperoleh umur sediazn 9,7
lan sadanokar pada sediaan bit MDA adalsh 10,17 hbulan seletah
diaan diproduksi. Konstanta laiv penguraian dalam L1t Ffitat
zlah O,0515 bulan_] dan pada eedizan kit MDF adalah 0, 0267

lan

=
+2

Matrik zsam fitat tidalk mempengaruhi  penentuan kadar S

damgkan matrik MOF mespzoogasruhinya.
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1. PENRDAHIA UAN

Sediaan radiofarmasi mempunyai pervan yang sangat penting
dalam menegakhkan diagnosis sekaligus merupakan  faktor penuniang
dalam bidang kedokteran nuklir. Dengan adanyas sifat “"imaging” dan
‘tracer"” dari suatu radiconuklids sehingga dapat digunskan dalam
skisplorasi biclogis wyaitu dapat memberikan gambaran tentang
;natmmi maupun untuk melihat fungsi ataw fisioclogis organ tubuhb
janusia (10,

Saat imi para pakar kedokieran puklir telah disibukan
iencari serta membuat sediaan radiofarmasi  yang pada akhirnya
lapat menjawab tantamgan vang dihadap: dunia kedokterasn nukilir,
wepertt  pernoadaan sediaan  radiofarmasi yang bhorhdalitas  dan
wmpunyal stabilitas tinaggil selama penyimpanan (2.

Studi tentamg kinetika dan dekomposisl obat, pengembangan
wntuk sediaanm wang =stabil danm penentuan tanogoal kadaluarss
rerbadap produb obat  wang diperdagangkan, merupakan aktifitas
ikama dalam laboratoriom industri farmasi. MNamun demifiian bagi
seorang  farmasis perhatianoya lobibk dititih beratian prada
wpndphatan wang digunakan dalam mempelajari stabilitas obat (3.

Dalam pengadaan sl 1 man radicfarmasi, kehadiran kit
cadicdarmas: dapat mengatasil masalah stabilitas kimia sediaan,
rarena ik ini gdiformula tanpas mengandoung radionuklids dan
iiproses dengan cars “"freeze dewing" sehingge proses degrsdas:
:imia dapat diminimalkan. FHeaksi degradasi  terutama dissbhsblkan

abeh adanve oke:deel ataupun hidrolisis sehingoa kadar zat wamng



terkandung dalam sediaan berkurang dar: kadar vwang sebenarnya,
eebagai akibatnya hkualitas sedisan tidak memenuhi persvaratan
wvang telah ditetaphkan (21,

Fada wumumnys kit radiofarmasi diformulasi dengan  bantuean
suaty  redultor, vang bherfungsil untiul meredubkai radiocisotop
teknesium=29m  kebentuk teknesium berval onni rendah IV,
leknesium wvalensi IV inilah wang akan membentuk komplelk dengan
ligan wano dikehendaki. Sedanghkan hasil pembentuban komplek 1imid
diesbut dengan senyawa bertanda "labelled compound” (41. Fedultar
vang umum  dipakail dalam kit radiofarmasi adal ah EHCIEEHED karena
mamiliki sejumlah keuntungan dibandingkan dengan redultor  vang
lein, walaupun demikian ada s5isi lain sifat Enc:lE wang ke ang
nengustungkan yaituw mudah teroksidasi menjadi Sn valensi IV (23,

Sehubungan dengan Sm 1T} dan Sn (IV)  dapat dielektrolisis
demgan  mengounakan mibkroelektroda tetes raksa maka derngan
rebtode pol arocorafi dapat ditentubkan kadar Sn (II)  dam S (IW
bial ious danm dari hasil penentuan kadar Sn ([1)  tersebut  dapat
Jdigunakan gebagat indikator dalam penentuan wmur sediaan.

Berdasarhkan hal teresbut diastas, dicoba mesl thvak dan
nemEnbtubian stablitas kimia sedizan radiefarmasi: To—Fitat dan;
n=tilendiposfanat CHDE Y (A, 45, Sedi=an Tc—-Fitat, mer Lgak ar
sediaan  wang banyak dipakai wntulk penatsh sistim rotibkulo
sndhotelial (REE) serts dapabl menggambarkan luas dasrab retikulao
snadhotelial seperti Hati dam Limfa, sedanghkan Tc-MDF banvak
ligunakan  untubk  penyidik  tulang waity mendeteksi patologis

ismbentuian tulanmg separti karsinoma (5.
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Gambar 1,

FPercamaan Tumgot

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Furwva kalibrasi larutan standar EHCI?EHqD dan Snl:l4

larutan stapndar baik SnCl_

Dengan memvariasikan konsentrasi
dan Enﬂ14 dalam campuran larutan elektrolit pendukung sehingas

didapatkan suatu persamaan fungsi linier seperti dibawah ini:
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limier wang didapathkan adal ake:

Y = 74,72 + 45,66 X

T = {Foepficien Moarclagid

0,937

14



VI KESIMPLH AN

Dari hasil penelitian imn1 dapat diambil kesimpulan asebagai
ikt
Selama peEnvimpanan, terjadi penurunsn kaedar reduokitor Ehﬁlt,
akibat terdegradasisteroksidasi menjadi 5n+4 dengan kaonstanta
laju reaksi 0,0515 bulan ® dan 0,0267 bulanm © untul kit fitat
dan metilen diposfonast.
Haktu kadaluarsa kit radiofarmasi fitat adalah 29,7 bBulanm
sedangkan kit metilen diposfonat adalah 10,15 bulan.
Matrik metilen diposfonat dapat mempengaruhi  penentuan kadar
5n+2 cepdangkan matrik asam fitat ftidak berpengarub dslam
peEnentuan kadar En+2 pads kit radicofarmacsi.
Metode polarcorafi sangat berguna dal am penentuan badar Sn i

+ i
Sn eprta Sn total vang terdapat dalom it radicfarmas:.,

SARAN

FPolarografi membsvrikan  banvab beuntunoaen dzslam anslisis,

reta Beprbasan alat vang tinopil digamping ik SIS ] membint ubi: an
; e
Hibktt jumlab sampel. Oleh sshab 1tw oantuk analisis Sn» dan
e 5
SErta pEnsSntuan =n totzl wang tEerdapat d=aiam Lzt

dizsfsrmasi metods polarografi dspat diteraphan dimaza yang aban

Lano.
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